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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Metode Penelitian

Metode pengumpulan data merupakan suatu usader untuk mengumpulkan data
yang dilaksanakan secara sistematis dengan progadgrstandar (Arikunto 1998: 225).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@ndahi adalah:

1. JenisInstrumen
a. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertydisg digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentgmdpadinya atau hal-hal yang
diketahui. (Arikunto 1998: 140). Metode ini digumak untuk mengumpulkan data dari
responden mengenai Plan, Do, Check, Action, dawvaaies (karakteristik responden).
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitianberupa skala, yaitu merupakan
kumpulan dari pernyataan atau pertanyaan yang §iangiya oleh responden dilakukan
dengan memberikan tanda centany pada tempat yang sudah disediakan dengan
alternatif jawaban yang disediakan merupakan segaaf) berjenjang (Arikunto 2005:
105). Untuk mengetahui distribusi frekuensi masimgsing variabel yang pengumpulan
datanya menggunakan keusioner (angket), setiajpaitudi dari data yang dikumpulkan
terlebih dahulu diklasifikasikan dan diberi skcauanilai
yaitu:

1) skor 5 jika jawaban responden selalu
2) skor 4 jika jawaban responden sering
3) skor 3 jika jawaban responden jarang
4) skor 2 jika jawaban responden tidak pernah

5) skor 1 jika jawaban responden tidak tahu.
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b. Metode Tes

Guru dan siswa diuji dengan tes untuk melketdali mutu dan pemahaman siswa
terhadap rangakaian proses pembelajaran yang kdakwleh guru, sehingga dapat
diambil nilai skor kemampuan dan kompetensi sisamagydiajar, secara otomatis dapat
diambil kesimpulan jawaban dari angket yang didabarkepada guru dan siswa. Tes
yang diujikan kepada guru dan siswa adalah sanmaysobaik materi pertanyaanya (butir
soal) maupun tingkat kesukarannya. Hal ini disemgajtuk mengukur hasil tesnya, agar

terlihat apakah benar ada perbedaan yang signifiktara keduanya.

c. Metode observasi

Pada kesempatan pemberian angket dan tedigoeiga mengadakan pengamatan dan
penilaian di dalam kelas dan lingkungan sekolalulumbelinat apakah sekolah tersebut
benar-benar kondusif untuk pelaksanaan proses pajaiae serta didukung oleh sarana

dan prasarana yang berorientasi kepada kemajuamakanbelajar siswa.

2. Alat evaluasi / Tes
a. Tingkat Kemudahan Soal

Untuk memperoleh data tentang Kompetensi Glan Mutu Proses Pembelajaran
Murid diperoleh melalui tes. Soal tes harus memesydrat valid (sahih), memiliki taraf
kemudahan, memiliki taraf pembeda, dan reliabebpAsh rumus yang digunakan untuk
pengujian kesahihan tes diatas adalah:

P=B (Arikunto, 2003)

4

Keterangan: P =Indeks Kemudahan
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu benar
J = Jumlah seluruh siswa
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Kriteria: P =0,00 . Soal sangat sukar
0,00 < 0,30 : Soal sukar
0,03 <K 0,70 : Soal sedang
0,70 <& 1,00 : Soal mudah

Berdasarakan hasil analisis terhadap tinggatudahan soal, diperoleh hasi seperti

tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Rekapitulasi Tingkat Kemudahan Soal
No Soal TK Interpretasi
1 1,00 Mudah
2 0,70 Mudah
3 0,95 Mudah
4 1,00 Mudah
5 1,00 Mudah
6 1,00 Mudah
7 0,90 Mudah
8 0,80 Mudah
9 1,00 Mudah
10 1,00 Mudah
11 1,90 Mudah
12 1,00 Mudah
13 1,00 Mudah
14 1,00 Mudah
15 1,00 Mudah
16 1,00 Mudah
17 0,95 Mudah
18 1,00 Mudah
19 1,00 Mudah
20 1,00 Mudah
21 0,95 Mudah
22 1,00 Mudah
23 1,00 Mudah
24 1,00 Mudah
25 1,00 Mudah
26 1,00 Mudah
27 0,55 Sedang
28 0,95 Mudah
29 0,20 Sukar
30 0,95 Mudah

b. Daya Pembeda Tes

Daya pembeda tes setiap butir soal dapat digunakauns:



Keterangan:

Kriteria:
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D = Daya pembeda
Jn = Jumlah siswa kelompok atas
J= Jumlah siswa kelompok bawah
Ba= Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
Bs= Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
Pa= Proporsi jumlah siswa kelompok atas yang menjaveadar

Ps= Proporsi jumlah siswa kelompok bawah yang menjesedah

DP<0,10 : sangat jelek
0,10< DP< 0,20 : jelek

0,20< DP< 0,40 : cukup
0,40< DP< 0,70 . baik

0,70< DP< 1,00 : sangat baik
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Berdasarkan hasil analis terhadap tingkat kkdan soal, diperoleh hasil seperti
terlihat dalam table 3.2 berikut:
Tabel 3.2

Rekapitulasi Daya Pembeda Soal

No Soal DP Interpretasi
1 0,00 Sangat jelek
2 0,10 Sangat jelek
3 -0,15 Sangat jelek
4 0,10 Sangat jelek
5 -0,05 Sangat jelek
6 -0,05 Sangat jelek
7 -0,30 Sangat jelek
8 0,20 Jelek
9 0,15 Jelek

10 0,00 Sangat jelek
11 0,05 Baik

12 0,10 Sangat jelek
13 0,05 Baik

14 0,05 Baik

15 0,20 Jelek

16 0,15 Jelek

17 0,10 Sangat jelek
18 0,05 Sangat jelek
19 0,00 Sangat jelek
20 0,05 Sangat jelek
21 0,00 Sangat jelek
22 -0,10 Sangat jelek
23 0,15 Jelek

24 0,15 Jelek

25 0,00 Sangat jelek
26 0,50 Baik

27 0,55 Baik

28 0,05 Sangat jelek
29 -0,25 Sangat jelek
30 -0,05 Sangat jelek

B. Variabel Penélitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yarvenjadi perhatian suatu penelitian
(Arikunto 1998: 99). Dalam penelitian ini yang memthj variabel penelitian meliputi

variabel bebas dan variabel terikat.
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a. Variabel Bebag Independent Variable (X)

Variabel bebas adalah variabel yang akan meggsehi variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Kesadaran Gurbhaflep Mutu (X1), yaitu kendali
mutu proses guru dalam merencanakan, mengorgamsitilai dan tindaklanjut proses
pembelajaran atau RPP. Variabel bebas Komitmen Gemhadap Mutu (X2), yaitu
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tindaklgoju dalam proses pembelajaran
inovatif di kelas.

b. Variabel Terikat Dependent Variable (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipenbaoleh variabel bebas. Dalam penelitian
ini variabel terikat (Y1) adalah variabel Keterliaa Guru dalam Pengendalian Mutu dan
Prestasi Belajar Murid pembelajaran sebagai Varigt, yaitu mutu hasil pembelajaran

sebagai output dari proses pembelajaran itu sendiri

C. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek peneliarkunto, 1998: 115). Populasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah guru-guruasahinggris kelas IX SMP di SMP
SSN dan RSBI di kota Medan. Penelitian ini dilaldeam di 24 sekolah, melibatkan 24

kepala sekolah, 50 orang guru bahasa Inggris darsig®/a dijadikan sampel.

D. Validitas dan Rdliabilitas Instrumen Penelitian
a. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukiagkatan-tingkatan kevalidan atau
kesahihan suatu instrument (Arikunto 1998: 160ktrtimen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan, apabila dajgstgomgkapkan data variabel yang

diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini vakdityang digunakan adalah validitas internal
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yaitu, validitas yang dicapai apabila terdapat &ea@mn antara bagian-bagian instrumen
secara keseluruhan (Arikunto 1998: 162). Dalam |iteare ini digunakan analisa butir,
untuk menguiji validitas setiap butir, skor-skor gaada pada tiap butir dikorelasikan
dengan skor total. Sedangkan rumus yang digunakaalaujiKorelasi Product Moment,
yang rumusnya:

N XY= X>Y _
INE X - INsy - (2 )]

Fay =

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi antara variabel X dan vagiay
N = jumlah responden

X = jumlah skor butir soal

%Y = jumlah skor total

XY = jumlah perkalian skor butir soal
(=X)? = jumlah kuadrat skor butir soal
(Y)? = jumlah kuadrat skor total

Kemudian hasiky hit dikonsultasikan dengan r tabel dengan tagafilkansi 5%. Jika
didapatkan hargayy hit > r tabel, maka butir instrument dikatakan dalakan tetapi
sebaliknya jika hargayrhit < r tabel, maka dikatakan bahwa butir instrortersebut tidak
valid (Arikunto 1998 : 146). Berdasarkan hasilagba validitas angket penelitian tentang
pengendalian mutu proses pembelajaran bahasadrmgta SMP SSN dan RSBI di Kota

Medan berbasis PDCA, pada lampiran yang diujicabdtepada 20 responden diperoleh

hasil sebagai berikut:



Tabel 3.3
Rekapitulasi Validasi Angket
No Item Nilai Hitung r Nilai Tabel r Keterangan
1 0.999 0.444 Valid
2 0.999 0.444 Valid
3 0.999 0.444 Valid
4 0.999 0.444 Valid
5 0.999 0.444 Valid
6 0.999 0.444 Valid
7 0.999 0.444 Valid
8 0.999 0.444 Valid
9 0.999 0.444 Valid
10 0.999 0.444 Valid
11 0.999 0.444 Valid
12 0.999 0.444 Valid
13 0.999 0.444 Valid
14 0.998 0.444 Valid
15 0.998 0.444 Valid
16 0.999 0.444 Valid
17 0.999 0.444 Valid
18 0.999 0.444 Valid
19 0.998 0.444 Valid
20 0.998 0.444 Valid
21 0.998 0.444 Valid
22 0.997 0.444 Valid
23 0.998 0.444 Valid
24 0.998 0.444 Valid
25 0.998 0.444 Valid
26 0.997 0.444 Valid
27 0.998 0.444 Valid
28 0.999 0.444 Valid
29 0.999 0.444 Valid
30 0.999 0.444 Valid
31 0.999 0.444 Valid
32 0.999 0.444 Valid
33 0.999 0,444 Valid
34 0.999 0.444 Valid
35 0.999 0.444 Valid
36 0.999 0.444 Valid
37 0.999 0.444 Valid
38 0.998 0.444 Valid
39 0.999 0.444 Valid
40 0.999 0.444 Valid
41 0.998 0.444 Valid
42 0.999 0.444 Valid
43 0.999 0.444 Valid
44 0.999 0.444 Valid
45 0.999 0.444 Valid
46 0.999 0.444 Valid
47 0.999 0.444 Valid
48 0.998 0.444 Valid
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49 0.999 0.444 Valid

50 0.998 0.444 Valid

Selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitastrumen. Suatu instrumen pengukuran
dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten darmat akurat. Jadi uji reliabilitas
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistas instrumen sebagai alat ukur,
sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercayail ldangukuran dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukerdadap kelompok subjek yang
sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif samiansga aspek yang diukur dalam diri
subjek memang belum berubah. Dalam hal ini, retattha berarti tetap adanya toleransi
terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara bebkatifhasil pengukuran.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Formula yang digunakan untuk menguji reliaagdi instrumen dalam penelitian ini

adalah Koefisien Alfa (a) dari Cronbach (1951)tydiSuharsimi Arikunto, 1993: 236),

dengan menggunakan SPSS 17 for Windows diperokgh ha

Tabel 3.4
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.907 50




Item-Total Statistics

Scale Mean if ltelScale Variance |[Corrected ItemFotallCronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
Item1 208.65 217.608 .634 .904
Item2 208.65 216.661 701 904
Item3 208.60 223.200 403 .906
Item4 208.60 223.200 403 .906
Item5 208.50 227.000 .000 .908
Item6 209.50 203.421 770 .900
Item7 208.90 222.937 207 .907
Item8 208.50 227.000 .000 .908
Item9 208.70 220.958 481 .906
Item10 208.75 223250 268 .907
Iltem1l 208.80 217.958 .517 .905
Item12 209.25 216.934 408 905
Iltem13 209.20 218.274 .498 .905
Iltem14 209.40 225.937 .019 .910
Item15 20955 225.839 019 910
Iltem16 209.60 219.411 .378 .906
Item17 209.20 218.905 394 .906
Item18 209.25 216.092 494 905
Item19 209.90 219.358 .287 .907
Item20 210.15 212.766 572 903
Iltem21 210.30 212.011 .545 .904
Item22 210.60 212.989 495 904
Item23 210.35 216.661 372 .906
Iltem24 209.80 217.432 .320 .907
Item25 209.95 217.945 378 .906
Iltem26 210.10 215.042 .335 .907
Iltem27 209.50 225421 .022 911
Item28 209.45 213.839 567 904
Item29 209.10 219.147 .295 .907
Item30 209.15 221.608 247 .907
Item31 209.00 217.263 524 904
Item32 208.70 224.221 212 .907
Item33 209.30 214.116 547 904
Iltem34 208.90 221.884 .267 .907
Item35 209.05 216.997 541 .904
Item36 209.20 210.695 673 902
Iltem37 209.55 205.103 731 .901
Item38 209.00 221.368 201 .907
Item39 209.05 227.524 051 .909
Iltem40 209.00 222.000 .146 .909
Item41 208.75 223.987 212 .907
Iltem42 209.00 222.632 .268 .907
Iltem43 208.75 220.724 461 .906
Item44 209.00 216.632 560 904
Item45 209.00 211.263 .626 .903
Item46 208.80 221.853 283 .907
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Item47 209.25 214.934 .496

.904

Item48 209.70 216.011 420

.905

Item49 209.15 215.503 .561

.904

Item50 209.40 207.621 .661

.902
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dengarogram SPSS, diketahui nilai

koefisien alpha sebesar 0,907, dan nilai tabebladd0,444. Dengan demikian nilai hitung

alpha lebih besar dari nilai tabel r atau 0,90744480, artinya instrumen angket dinyatakan

reliabel dan dapat dipergunakan sebagai alat pemgjam data (data terlampir).

E. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan gambaran takapapan atau urutan langkah-langkah

yang ditempuh peneliti. Secara garis besar tahtgaapan penelitian yang ditempuh

terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, papalaksanaan penelitian, dan tahap

analisis dan pelaporan. Rincian pada masing-maahap adalah sebagai berikut:

Tahap Persiapan, meliputi:

1. Mengidentifikasi permasalahan beserta latar belgkaasalah.

2. Melakukan studi kepustakaan.
3. Merumuskan masalah penelitian.
4. Menentukan batasan masalah.

5. Membuat definisi operasional.

6. Menentukan lokasi penelitian dan metode penelitian.

7. Menentukan model/desain penelitian.

8. Menyusun instrumen pengumpulan data.
9. Menguiji coba instrumen.

10. Melakukan revisi instrumen.

Tahap pelaksanaan penelitian, mencakup kegiatan:
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7.
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Mengumpulkan responden kepala sekolah SMP SSN 8&h. R

Mengumpulkan responden guru bahasa Inggris kel&MR SSN dan RSBI.
Mengumpulkan responden siswa kelas IX SMP SSN d4ia BSBI.
Mengelompokkan jawaban responden kepala sekolaty, lgahasa Inggris dan
siswa SMP SSN dan RSBI.

Memilah instrumen yang telah diisi, dan hanya meng$an instrumen yang terisi
lengkap.

Memeriksa jawaban responden dengan mengacu padej&waban.

Memberikan scoring untuk semua jawaban responden.

Tahap analisis dan pelaporan, mencakup aktivitas:

Melakukan penghitungan setiap kelompok responden.
Menguiji hipotesis.

Menganalisis dan melakukan pembahasan data temuan.
Membuat kesimpulan.

Merumuskan saran-saran.

Membuat laporan komprehensif.

F. Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan sebuah pola atau gambsebuah penelitian yang akan

dilaksanakan. Desain penelitian berguna sebagmanapeneliti melaksanakan pekerjaan

dan menunjukkan tampilan awal kepada pembaca. Depanelitian ini adalah

menggambarkan seberapa besar pengendalian muas presbelajaran bahasa Inggris di

SMP SSN dan RSBI.
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G. Lokas Penelitian

Penelitian dilaksanakan di 24 (dua puluh empat) $MiR SMP SSN maupun SMP
RSBI di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Peaaelitni direncanakan berlangsung
selama 2 (dua) bulan saat kegiatan belajar mendajsekolah aktif yakni mulai bulan

Maret hingga April 2010.

H. Populasi dan Sampel

Unsur terpenting dalam kegiatan penelitian adakigpmpulan data. Data diperoleh
dari para guru bahasa Inggris, kepala sekolah idarasli SMP SSN dan RSBI. Pemilihan
sampel dilakukan secara random murni, yaitu dilakuklengan mencari guru bahasa
Inggris, kepala sekolah dan siswa kelas IX yang emerhi kategori untuk kemudian
dikumpulkan dan diberikan angket atau tes. Angleet tbs diberikan kepada para guru

bahasa Inggris, dan angket kepada kepala sekat@tase diuji kepada siswa.

Pendekatan

Penelitian ini menggunakan angket dan tesad@pguru dan murid. Responden
dikumpulkan dalam satu ruang kelas. Hasil angkettds serta skor yang diperoleh dari
responden merupakan gambaran seberapa besar paigemdutu proses pembelajaran
bahasa Inggris pada masing-masing sekolah dan rasitigin perbandingan yang jelas

dan fakor-faktor yang mempengaruhinya.

J. Teknik Pengumpulan Data
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Data merupakan keterangan-keterangan tentzatg $al, dapat berupa sesuatu yang
diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atatu $akta yang digambarkan lewat
angka, simbol, kode dan lain-lain (Hasan, 2002:82)nci keberhasilan pengumpulan
tergantung pada teknik pengumpulan data yang lklipdan digunakan. Teknik
Pengumpulan data merupakan langkah yang palintegisadalam penelitian. Menurut
Sugiyono (2006 : 253) pengumpulan data dapat dikudalam berbagai setting,
berbagai sumber dan berbagai cara. Kesalahan datamlih atau menggunakan teknik

pengumpulan data dapat berakibat tidak diperoledaya yang diharapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian idalah dengan memberikan angket
kepada kepala sekolah, angket dan tes kepada qiras#® Inggris serta siswanya.
Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk mendapajkambaran objektif dan mengukur
seberapa besar pengendalian mutu proses pembeladjasekolah tersebut. Hasil yang
diperoleh digunakan sebagai bahan perbandingamaakédagori sekolah tersebut guna

mendapatkan jawaban atas hipotesis yang disushemgdin depan.

K. I nstrumen Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan jalan memberikan instrurberupa angket kepada kepala
sekolah, guru dan murid serta tes kepada guru-ggmumurid. Instrumen yang digunakan
disusun dan dikembangkan oleh peneliti. Instrumessebut telah dilakukan pengujian
terhadap validitas, reliabilitas, maupun tingkasiearan pada setiap butir soal. Dengan
demikian diyakini instrumen yang ada mampu menggngendalian mutu proses
pembelajaran bahasa Inggris oleh guru pada masasgim sekolah tersebut dan bisa
menjadi acuan dalam kerangka penjaminan mutu piadiddi Kota Medan Provinsi

Sumatera Utara.
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L. Teknik Pengolahan Data

Kegiatan pengolahan data dilakukan denganatujuntuk menguji hipotesis yang
ditetapkan sebelumnya. Pengujian hipotesis mengagunaetoda deskriptifRegresi dan
Korelasi untuk mengetahui seberapa besar pengendalian magesppembelajaran bahasa
Inggris yang terdapat pada SMP RSBI dan SMP SSkelet. Uji statistik yang

digunakan adalah Analisis Jal{itath Analysis).

Teknik pengolahan data dilakukan dengan memgjgan teknis analisis regresi dan
korelasi, yaitu untuk mengungkapkan hubungan dé&srkatan antara variabel terikat dan
bebas. Uji korelasi memungkinkan membuat prakireagaimanakah hubungan antara
dua atau tiga variabel. Jika dua variabel memHiikbungan sangat erat, maka koefisien
korelasi akan diperoleh hampir 1,00, akan tetapiasen jauh hubungan keduanya maka
akan diperoleh koefisien 0,00. Makin erat hubundaa variabel maka prakiraan yang
dibuat berdasarkan hubungan tersebut semakin tépatiik interpretasi mengenai
besarnya koefisien korelasi tersebut, peneliti raeng kepada ketentuan yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1990:70) sebagrikut:

antara 0,81 sampai dengan 1,00 = sangat tinggi
antara 0,61 sampai dengan 0,80 = tinggi
antara 0,41 sampai dengan 0,60 = cukup

antara 0,21 sampai dengan 0,40 =rendah

a bk 0N e

antara 0,00 sampai dengan 0,20 = sangat rendah.

Data yang terkumpul diolah menggunakan pengén statistik dengan bantuan SPSS

17 for windows. Data yang dikumpulkan berupa datarval sebagai hasil penskoran
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pada setiap jawaban responden. Adapun langkah ganglis gunakan adalah sebagai

berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas menunjukkan bahwa data beritisgi normal atau tidak, penyebaran
data digambarkan dalam sebuah grafik. Jika regnesnenuhi asumsi normalitas, maka

data layak digunakan dan dianalisis (data terlampir

b. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi untuk menunjukkan adankonstribusi kedua variabel bebas,
yakni Mutu Proses manajemen Sekolah dan Mutu Pi@Gses terhadap variabel terikat,
yakni Kompetensi Guru dan Mutu Proses Pembelajategunakan untuk menentukan

nilai F untuk menunjukkan tingkat signifikansi kohtsi tersebut terikat (data terlampir).

¢. Uji Homogenitas

Persyaratan uji parametrik selanjutnya adat@mmogenitas data. Pengujian ini
berfungsi untuk menguji sama tidaknya variansiamsi dua buah distribusi atau lebih

(data terlampir).

Setelah diketahui seberapa besar pengendahatu proses pembelajarannya,

selanjutnya dapat ditarik kesimpulan atas pertampaaelitian yang diuji.






